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ABSTRACf 

Charakteristics of rumen condition were measured in a total of 4 local cattle (pesisir Selatan) with an 
average initial body weight of 109 ± 12.9 kg. The animals were randomly allocated according to a 4 x 4 Latin 
Square Design to· the following experimental diets : 20% concentrate + 80% ammonia-treated rice straw (ARS) 
(ration A), 40% concentrate + 60% ammonia-treated rice straw (ARS) (ration 8), 60% concentrate + 40% ammorua­
treated rice straw (ARS) (ration q and 80% Concentrate + 20% ammonia-treated rice straw (ARS) (ration D). 
Crude protein of the rations ranged from 9.4%to 14.2%, while the TON content ranged from 53.7% to 66.3%. 

The result showed that pH, NJ-h-N and VFA were significantly affected (p< 0.(5) by ratiOns, (factor A) 
while VFA and pH were significantly affected (P< 0.05) by time's observations (factor 8) bUt didn't attect 
(P> 0.05) NH3-N concentration. 
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PENDAIIULUAN 

Usaha ,peningkatan produktivitas 
temak ruminansia banyak ditujukan pada 
modifikasi lingkungan dan zat-zat 
makanan dalam rumen, karena rumen 
merupakan bagian terbesar dan terpenting 
dari alat pencemaan ruminansia. 
Di dalam rumen bahan makanan akan 
disimpan, zat-zat makanannya akan di 
sederhanakan dan difermentasikan. Salah 
satu upaya yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan produksi temak 
ruminansia adalah dengan memperbaiki 
efisiensi pemanfaatan pakan. Efisiensi 
pemanfaatan pakan sangat dipengaruhi 
oleh imbangan protein dan energi 
(imbangan PIE) yaitu imbangan antara 
protein mikroba danlatau protein by-pass 
dengan energi (karbohidrat) 

Konsep modern yang hams 
dik~mbangkan dalam penyusunan 
ransum temak ruminansia adalah 
keseimbangan zat-zat makanan terutama 
protein dan energi untuk menunjang 
produksi protein mikrobial yang 
maksimal di samping pasokan protein 

makanan yang 1010s dari degradasi 
rumen. Amonia yang berasal dari 
perombakan protein makanan dan Non 
Protein Nitrogen (NPN) sebagian besar 
digunakan oleh mikroba untuk 
membentuk protein tubuhnya sedangkan 
fermentasi karbohidrat akan menyediakan 
kerangka karbon dan energi untuk sintesis 
protein mikroba. Dengan demikian 
apabila amonia cukup 'maka penambahan 
sumber karbohidrat yang mudah tersedia 
dapat meningkatkan sintesis protein 
mikroba. . 

Konsentrat sebagai ransum ternak 
ruminansia dapat disusun dari bahan 
yang berbeda seperti dedak padi, tepung 
darah, onggok dan ampas tabu. Darah 
merupakan sisa pemotongan hewan yang 
belum dimanfaatkan secara optimal 
bahkan di beberapa daerah, darah serlng 
menyebabkan pencemaran air dan 
lingkungan. Walaupun darah Sulit di 
degradasi dalam rumen, namun 
diharapkan akan menjadi sumber by-pass 
protein yang dapat dimanfaatkan oleh 
ternak pascarumen. Salah satu basil 



sampingan pembuatan tepung tapioka 
adalah onggok. Onggok dapat dijadikan 
sebagai pakan karena mengandung energi 
yang mudah dicema yang relatif tinggi 
(mengandung BErN 75%). Bahan 
organik onggok sangat mudah 
didegradasikan dalam rumen, sehingga 

·0 	 diharapkan terjadi sinkronisasi antata 
pelepasan energi dari onggok dan 
nitrogen asal urea (amonia) yang sangat 
diperlukan bagi pertumbuhan dan 
perkembangan rrtikroba rumen. Ampas 
tabu dan dedak padi telah umum 
diberikan kepada temak oleh petani 
petemak di pedesaan. 

Pemberian ransum basal jerami padi 
amoniasi urea harus didukung oleh 
konsentrat yang mengandung energi yang 
mudah difermentasikan, karena produksi 
amonia dalam rumen yang berasal dari 
urea akan cepat terjadi setelah makan 
sedangkan pakan berkualitas rendah 
seperti jerami padi itu sendiri tidak 
mampu menyediakan energi yang cukup 
dalam waktu yang relatif singkat untuk 
keperluan produksi massa mikrobial yang 
maksimal. Oleh karena itu setiap 
imbangan jerami padi amoniasi urea dan 
konsentrat dalam ransum secara langsung 
akan mempengaruhi tingkat dan efisiensi 
sintesis protein mikroba. Dengan 
formulasi ransum yang tepat diharapkan 
terjadi sinkronisasi antara kebutuhan 
energi dengan protein untuk 
pertumbuhan dan pembentukan protein 
mikroba rumen. 

Penelitian Illl bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh tingkat pemberian 
konsentrat (onggok, dedak padi, ampas 
tahu dan tepung darah) dan jerami padi 
amoniasi urea terhadap karakteristik 
kondisi rumen. 

MATERI DAN METODA 

1. Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dalam 
bentuk percobaan yang berlangsung 
selama 6 (enam) bulan, 3 (tiga) bulan 
untuk pengambilan sampel (in -vivo) di· 
kandang penelitiandan 3 (tiga) bulan 
untuk analisa di Laboratorium Gizi 
Ruminansia Fakultas Petemakan 
Universitas Andams Padang. Materi yang 
digunakan adalah 4 (empat) ekor sapi 
Pesisir Selatan berumur 1.5 - 2 tahun 
dengan berat awal 109 I 12.9 kg, jerami 
padi, urea, kotoran ayam, konsentrat 
(dedak padi, ampas tahu, onggok dan 
tepung darah) dan peralatan lain untuk 
analisis di laboratorium. 

2. Metoda penelitian 

Amoniasi jerami padi dilakukan 
menurut metoda Warly dkk., (1996) 
dengan menggunakan 4% urea (40 gram 
urea/kg BK jerami padi), dosis kotoran 
ayam adalah 15% (w/w), ukuran jerami 
adalah 5 - 6 ern dengan lama pemeraman 
5 hari. Pengolahan tepung darah 
dilakukan secara manual yaitu dengan 
merebusnya sampai masak dan dijemur di 
bawah sinar matahari kemudian digiling 
sampai halus. Komposisi kimia 
konsentrat, jerami padi dan ransum 
penelitian dapat dilihat pada Tabe11. 

Selama petcobaan seIuruh ternak 
ditempatkari pada kandang metabolis 
yang dilengkapi dengan tempat makan 
dan minum. Masing-masing periode 
percobaan berlangsung selama 21 hari, 
yang terdiri dari masa pendahuluan 7 han 
dan periode pengamatan 14 hari. Sebelum 
periode pertama dilakukan seIuruh ternak 
diadaptasikan terhadap lingkungan dan 
ransum percobaan selams 20 han dan 
diberi obat cacing IICalbazen". Pemberian 
ransum percobaan dilakukan dua kaIi 
sehari pukul 09.00 dan 17.00. Air minum 
diberikan secara ad-libitum, sedangkan 
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campuran vitamin dan mineral (premix) Pengukuran pH cairan rumen 
. diberikan pada dosisl %dari bahan kering dilakukan dengan pH'llleter, kadar VFA 

ransum. Sjsa makanan d~timbang setiap total dengan cara destilasi uap dan kadar 
hari sebelum pemberian makan, N1i3-N dengan teknik difusi Conway. 
bersamaan dengan itu dilakukan 
pengumpulan feses dan urin. 

Tabell. Komposisi Kimia Konsentrat, Jerami Padi Amoniasi Urea dan Ransum Penelitian (% BI<) 
Zatmakanan Konsentrat JPA-U RansumA Ransum B RansumC RansumD 

Bahan Organik 94.35 79.20 82.23 85.26 88.29 91.32 

SKasar 15.83 7.81 9.41 11.02 12.62 14.23 
k Kasar 3.97 1.79 2.23 2.66 3. 3.53 

SeratKasar 12.25 29.92 26.39 22.85 19.32 15.78 
Abu 5.65 20.80 17.77 14.74 11.71 8.68 
BETN 62.30 39.68 44.20 48.73 53.25 57.78 
TDN ----'--. - 53.70 58.78 63.86 66.43 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 2 memperlihatkan pengaruh perlakuan terhadap pH, konsentrasi NJ--h-N dan 
total VF A cairan rumen. 

Tabel 2 . Pengaru h Perlakuan Terha ap pH, Konsentrasi NJ-h-N dan Total d VFA Cairan Rumen 

Waktu Pengamatan (faktor B) 
Ransum (faktor A) 

A B C 0 . Rataan 
NH3-N 0* jam 9.59 10.48 8.66 9.87 9.65 C 
mg/lOOml 2 jam 7.81 7.87 9.96 7.82 8.37 B 

4 jam 7.50 5.50 6.96 7.26 6.81 A 
7 jam 6.70 6.80 7.17 8.79 7.37 AB 

Rata-rata 7.90 7.66 8.19 8.44 SE =0.38 
VFA 0* jam 50.27 62.01 57.06 62.01 57.91 B 
mm 2 jam 44.52 44.36 51.45 60.03 50.09 A 

4 jam 46.61 48.03 55.92 65.08 53.91 AB 
7 jam 66.88 55.83 66.01 66.02 63.73 C 

Rata-rata 52.12 a 52.56ab 57.61 b 63.33c SE =1.81 
pH 0* jam 7.59 7.60 7.78 7.93 7.73 B 

2 jam 7.41 7.13 7.58 7.66 7.45 A 
4 jam 7.46 7.19 7.30 7.59 7.39 A 
7 jam 7.48 7.17 7.27 7.47 7.35 A 

Rata-rata 7.49b 7.27 a 7.48b 7.66c SE =1.81 
Ket : A,B,C dan 0 pada kolom yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0.05) 

a,b,c dan d pada baris yang sarna menunjukkan perbedaan yang nyata (P<O.05) 
.. = sebelum makan 
A = 20% konsentrat + 80% JPA-U Gerami padi amoniasi urea) 
B = 40% konsentrat + 60% JPA-U Gerami padi amoniasi urea) 
C = 60% konsentrat + 40% JPA-U Gerami padi amoniasi urea) 
o = 80% konsentrat + 20% JPA-U Oerami padi amoniasi urea) 
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lenis ransum berpengaruh tidak 
nyata terhadap konsentrasi NIi3-N rumen 
(P> 0.05), hal ini disebabkan karena 
seluruh perlakuan mendapatkan ransum 
yang sarna yaitu jerami padi amoniasi 
urea (JPA-U) dan konsentrat yang mudah 
didegradasikan. Waktu pengamatan 
berpengaruh nyata (P < 0.05) terhadap 
konsentrasi NIi3-N cairan rumen. Pada 
Tabel 2 terlihat konsentrasi NIi3-N cairan 
rumen tertinggi terjadi sesaat sebelum 
makan (0 jam), terjadi penurunan 2 - 4 jam 
setelah makan kemudian akan meningkat 
kembali 7 jam setelah makan. Faktor­
faktor yang mungkin menyebabkan 
peningkatan kernbali konsentrasi NIi3-N 
cairan rumen antara lain adalah 
metabolisme endogeneous dari mikroba­
mikroba yang tidak tumbuh yang akan 
melepaskan NH3-N bila karbohidrat 
terlarut kurang (Hungate, 1966), 
pencernaan oleh bakteri celulolytic 
terhadap organisme lain dengan 
melepaskan NH,-N (Nolan dan Leng, 
1972) atau daur ulang urea yang kembali 
ke rumen melalu! saliva (Bailey dan Balch, 
1961). T~jadinya penurunan NH,-N pada 
saat 2 - 4 jam seteJah makan disebabkan 
karena NH3-N yang terbentuk dlgunakan 
oleh mikroba untuk pembentukan protein 
tubuhnya yang dtdukung oleh tersedia­
nya energi yang beraaal dad karbohidrat. 
Tidak terdapat interaksi antara jenis 
ransum dengan waktu pengamatan. 

Jenis ransum berpengaruh nyata 
(P<0.05) terhadap total VFA calran rumen, 
hal tni disebabkan karena perbedaan 
kandungan katbohidrat mudah tercerna 
yang terdapat pads konsentrat dan proses 
degradasi karbohidrat asal JPA-U lebih 
lambat dibandingkan dengan karbohidtat 
,asal konsentrat., Waktu pengamatan 
menunjukkan perbedaan yang nyata 
(P< 0.05) terhadap total VFA cairan 
rumen. Tamingga (1982) menyatakan 
bahwa proporsi karbohidrat yang dicema 
di dalam rumen tergantung pada jumlah 
karbohidrat yang mungkin terdegradasi, 
kecepatan aliran degradasi dan kecepatan 
aliran karbohidrat yang melalui rumen. 

Tidak terdapat interaksi antara jenis 
ransum dengan waktu pengamabm 
terhadap total VFA cairan rumen. 

Jenis ransum berpengaruh nyata 
(P< 0.05) terhadap pH cairan rumen, hal 
ini disebabkan karena meningkatnya 
jumlah pemberian konsentrat. Sesuai 
dengan pendapat Church (1979) bahwa 
penambahan protein ransum menyebab­
kan pH rumen menmgkat. Oleh i!lebab itu 
pengendalian pH rumen dapat 
mempengaruhi tipe bakteri dan 
produknya (Chaluppa, 1977). Waktu 
pengamatan faktor B meinberikan 
pengaruh yang nyata (P< 0.05) terhadap 
pH cairan rumen. PenurunanpH cairan 
rumen terjadi pada saatO - 2 jam, 
meningkat pada 2 - 4 jam dan kemudian 
turun lagi 4 - 7 jam. Hal iN sesuai 
dengan pendapat Stewart dkk (1958) dan 
Fenner (1967) yang dJsitasi oleh Yuliar 
(1990) bahwa variasi pH catran rumen 
dapat terjadt setelah' mwn dan 
dipengaruhi oleh waktu. Tidak terjadt 
interaksi antara jenis ransum dengan 
waktu pengamatan terhadap pH catran 
rumen. 

KBSIMPULAN 

Peningkatan kandungan 
konsentrat (penurunan jeramt pad! 
amoniasi urea) dalam ransum secara nyata 
(P< 0.05) meningkatkan pH dan total VFA 
cairan rumen tap! tidak berpengaruh 
nyata (I' > 0.05) terhadap konsentrasi 
NJi,.N. 
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